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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Disiplin Kerja 

a. Definisi Disiplin Kerja 

Sebuah tindakan pada pekerja untuk menyesuaikan diri dengan 

sukarela dalam mematuhi sebuah peraturan yang berlaku diperusahaan ini 

adalah Disiplin Kerja, berdasarkan Lateiner
39

. Akan tetapi berdasarkan 

Sastrohadiwiryo, perilaku menghargai, patuh, menghormati dan taat pada 

sebuah peraturan yang berlaku, baik peratura secara tertulis ataupun tidak 

tertulis untuk bersedia melakukannya secara sukarela.
40

 Dan berdasarkan 

Nitisemito kedisiplinan bisa dikatakan sebuah perilaku yang sesuai peraturan 

yang tertera maupun tidak tertera dari perusahaan. Maka dari itu wajib 

menciptakan, menerapkan, dan menjamin prosedur kerja dan mekanisme 

kerja yang teratur sehingga arah organisasi dapat tercapai dengan tepat bagi 

perusahaan
41

. 

Dari beberapa rumusan bisa disimpulkan adalah disiplin kerja menjadi 

perilaku pada karyawan/pekerja yang membuat perilaku sukarela dalam 

menghormati, patuh, taat serta sanggup menjalankan peraturan-peraturan 

yang berlaku, baik yang tertera maupu tidak tertera di perusahaan. 
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b. Faktor memengaruhi disiplin kerja 

Hal yang memengaruhi disiplin kerja karyawan menurut 

Singodimenjo sebagai berikut
42

: 

1) Tergantung kompensasi besar kecilnya yang diberikan 

Imbalan yang diberikan Besar kecilnya kompensasi bisa 

menyebabkan terjadinya disiplin kerja pegawai. Para karyawan bisa 

menaati sebuah peraturan yang berlaku jika mendapatkan kompensasi 

yang sepadan untuk perusahaannya. 

2) Ada tidaknya teladan di perusahaan 

Hal yang baik dicontohkan pimpinan memiliki sebuah posisi primer, 

dikarenakan dalam lingkungan perusahaan, seluruh karyawan akan 

mengindahkan cara pimpinan bisa mengendalikan dirinya sendiri, ucapan 

sebagai bentuk menegakkan disiplin dirinya tindakan, dan sikapnya dalam 

melakukan disiplin kerja yang telah ditetapkan. 

3) Peraturan dibuat sebagai pegangan 

Konsep disiplin sulit terwujudkan oleh perusahaan jika tidak menjadi 

kesepakatan Bersama yang konkrit. 

4) Pemimpin berani mengambil tindakan tegas 

Jika ada yang melanggar disiplin kerja yang sudah disepakati, 

sebagai seorang pemimpin berhak mengambil tindakan tegas sesuai yang 

tertera di peraturan. 

5) Keadaan pengawasan pimpinan 

Di segala aktifitas perusahaan, ada sebuah pengawas dalam 
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mengarahkan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dengan tepat yang 

sesuai kesepakatan. 

6) Sebuah perhatian kepada karyawan 

Setiap manusia memiliki perbedaan sikap antara satu dengan yang 

lainnya, maka dari itu diperlukan perhatian karyawan. 

c. Aspek Disiplin Kerja 

Menurut Alfred R. Lateiner aspek disiplin kerja yaitu sebagai 

berikut:
43

 

1) Menjalankan aturan perusahaan dalam kehadiran 

Disiplin kerja karyawan bisa dikatakan ideal ketika karyawan 

tersebut datang dengan tepat waktu. 

2) Memiliki sikap hati-hati dalam bekerja. 

Berhati-hati bagi karyawan adalah representasi disiplin kerja yang 

baik, karena jika memakai atk atau fasilitas kerja dengan tidak benar, akan 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

3) Bekerja sesuai standart yang ditentukan perusahaan. 

Bekerja dengan benar sesuai perusahaan merupakan hal yang 

menunjukkan bahwa karyawan memiliki kepatuhan terhadap aturan 

perusahaan. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa karyawan mengikuti 

cara kerja perusahaan mempunyai disiplin kerja yang baik. 

4) Rasa tanggung jawab wajib dimiliki 

Sebuah tanggung jawab yang amat tinggi atas jobdisknya ialah 

menunjukkan disiplin kerja karyawan tinggi. Dengan memiliki rasa 
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tanggung jawab, karyawan akan bisa menyelasikan tugas pekerjaan sesuai 

dengan aturan yang berlaku diperusahaan. 

d. Dampak Disiplin Kerja 

Di perspektif perusahaan, disiplin kerja adalah faktor penting 

mencapai tujuan perusahaan, karena aktivitas perusahaan tak lepas dari 

memberdayakan SDM selain menggunakan tenaga mesin. Hal penting yang 

harus dimiliki oleh karyawan adalah kepatuhan dan ketaatan dalam tindakan 

yang komkrit. Berikut dampak dari disiplin kerja: 

1) Kecakapan Karyawan 

Kunci terwujudnya tujuan perusahaan merupakan kedisiplinan. 

Pegawai yang memiliki sebuah sikap disiplin tinggi akan mampu bekerja 

dan mampu menyelesaikan pekerjaanya dengan peraturan yang ada, 

sehingga kualitas kinerja karyawan juga akan baik.
44

 

2) Prestasi Kerja 

Karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi, pasti 

mempunyai kinerja yang baik, yang menjadikan karyawan mampu 

memiliki tingkat prestasi kerja yang tinggi.
45

 

3) Produktivitas Kerja 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja salah satunya dengan 

disiplin. Kedisiplinan adalah manajemen SDM yang terpenting, 

dikarenakan semakin disiplin dalam bekerja maka semakin tercapai sebuah 
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prestasi kerja, tanpa sebuah kedisiplinan perusahaan akan sulit menggapai 

cita optimal.
46

 

2. Produktivitas Kerja 

a. Definisi Produktivitas Kerja 

Pada dasarnya, ada dua dimensi tentang konsep produktivitas kerja, 

yakni dimensi individu dan dimensi organisasi. Dari penelaahan 

produktivitas dapat dilihat dari dimensi individu untuk bisa melihat 

karakteristik kepribadian individunya. Dalam pandangan ini, nilai 

produktivitas adalah sifat yang mempunyai pandangan bahwa hari esok 

harus lebih baik dari hari ini. Sementara itu ditinjau dari dimensi 

keorganisasian, konsep produktivitas dalam pandangan ini selalu 

ditempatkan pada kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan 

keluaran (output).
47

 Menurut Gilmore, produktivitas merupakan kemampuan 

individu dalam menggunakan dan memaksimalkan potensi yang melekat 

pada dirinya. Yang mana dengan kemampuan tersebut, individu dapat 

memberi kontribusi yang positif terhadap lingkungannya bekerja. Dengan 

adanya tindakan yang konstruktif, inovatif, kreatif dari individu dalam suatu 

organisasi, maka diharapkan produktivitas organisasi akan meningkat.
48

 

Menurut Sedarmayanti, pengertian produktivitas kerja karyawan merupakan 

kemampuan seseorang untuk menggunakan kekuatannya dan mewujudkan 
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segenap potensinya guna mewujudkan kreatifias.
49

 Sedangkan menurut Jex 

& Britt, produktivitas didefinisikan sebagai perilaku karyawan yang 

memberikan kontribusi positif terhadap tujuan dan sasaran sebuah 

organisasi.
50

 Sedangkan menurut Suhariadi, produktivitas kerja karyawan 

mencerminkan dua model perilaku, yaitu perilaku efektif dan perilaku 

efisien. Perilaku produktif efektif adalah perilaku karyawan yang 

berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. Perilaku produktif yang 

efektif adalah perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan, melakukan 

bahwa pertemuan-pertemuan koordinasi untuk pencapaian tujuan dan 

ketepatan penyelesaian masalah. Perilaku pemakaian seminimal mungkin 

atas sumber data yang ada di perusahaan dalam upaya mencapai tujuan 

adalah sebuah perilaku produktif.
51

  

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas kerja adalah ukuran kemampuan karyawan dalam mencapai 

tujuan perusahaan yang dapat diwujudkan melalui pengoptimalan 

kemampuan dan potensi dalam proses bekerjanya. Yang mana produktivitas 

karyawan tercermin dari perilakunya yang efektif, efisien, kreatif, inovatif, 

dan konstruktif, serta mampu menghasilkan kualitas kerja yang baik. 

b. Yang mempengaruhi faktor produktivitas kerja 

Inilah faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
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berdasarkan dari Sedarmayanti:
52

 

1) Sikap mental 

Sikap mental disini berbentuk disiplin kerja dan etika kerja. 

2) Pendidikan 

Biasanya seseorang yang berpendidikan tinggi memilik sebuah 

wawasan luas dalam mengimplentasikan produktivitas kerja. Dalam artian 

berpendidikan formal ataupun non formal. Pentingnya produktivitas 

tergantung tingginya kesadaran yang mendorong kayawan untuk 

melakukan tindakan produktif dalam bekerja. 

3) Keterampilan 

Jika karyawan semakin terampil, maka ia bisa bekerja 

mengaplikasikan fasilitas dengan cakap. Karena pengalaman dan 

kecakapan yang cukup akan menjadikan karyawan semakin terampil. 

4) Manajemen 

Manajemen disini diartikan sebagai sistem yang diaplikasikan dari 

pimpinan untuk mengendalikan bawahannya. Untuk mendapatkan 

karyawan yang produktif, maka perlu manajemen yang tepat dari 

pimpinnanya.  

c. Indikator produktivitas kerja 

Menurut Suwanto dan Tjutju Yuniarsih, dua standart yang mengukur 

produktivitas adalah produktivitas fisik (kuantitatif) dan juga produktivitas 

nilai (kualitatif). Produktivitas diukur secara kuantitatif misalnya banyaknya 

keluaran (jumlah, waktu, lamanya, berat, Panjang) itu secara produktivitas 
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secara fisik. Dan secara kualitatif diukur dari atas dasar nilai sikap, perilaku, 

disiplin, dan kemampuan itu merupakan produktivitas nilainya. Menurut 

Gilmore indikator produktivitas kerja sebagai berikut:
53

 

1) Tindakan yang konstruktif 

Bertindak membangun sebuah keadaan yang sehingga menjadi baik 

dari pada sebelumnnya. Karyawan yang memiliki tindakan konstruktif 

akan selalu menjadikan kualitas kerjanya lebih baik dari pada sebelumnya. 

2) Percaya diri 

Sebuah keyakinan pada seseorang terhadap semua aspek yang 

dimilikinya adalah bentuk rasa kepercayaan diri. Keyakinannya membuat 

mampu mencapai tujuan produktivitasnya. Karyawan yang memiliki sifat 

percaya diri akan mampu bertanggung jawab atas jobdisknya, dan 

mempunyai dorongan berprestasi dalam bekerja sesuai target. 

3) Tanggung jawab 

Sebuah perilaku karyawan dalam melaksankan tugas dan 

kewajibannya yang semestinya terhadap dirinya serta lingkungan kerjanya. 

4) Rasa cinta pada pekerjaan 

Sikap emosional karyawan yang merasa bergairah, bahagia dan 

bersemangat dalam bekerja. Karyawan yang memiliki kecintaan pada 

pekerjaanya akan dapat bekerja dengan efektif dan efisien, karena 

keinginan bekerja itu timbul dari dalam diri seseorang itu sendiri, sehingga 

tanpa pengawasan yang ketatpun orang tersebut dapat bekerja dengan 

disiplin. 
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5) Mempunyai wawasan tantangan di masa mendatang 

Karyawan yang memiliki wawasan tantangan di masa mendatang 

akan selalu meningkatkan dan mengembangkan kerjanya, dengan adanya 

tantangan, dia selalu siap menghadapi di masa yang akan datang. 

Bertambah berat tantangan yang akan dihadapi di masa mendatang, 

pengembangan diri harus segera dilaksanakan. 

d. Dampak produktivitas kerja 

Di era globalisasi ini, dunia industri semakin kompetitif, sehingga 

sangat diperlukan upaya untuk mampu bersaing di pasar global. 

Produktivitas menjadi sebuah kriteria penting yang harus diperhatikan dalam 

lingkungan usaha agar tetap mampu bersaing dalam dunia industri. Berikut 

dampak dari produktivitas kerja: 

1) Laba Perusahaan 

Memiliki karyawan dengan tingkat produktivitas yang tinggi akan 

dapat memberi keuntungan pada perusahaan, termasuk peningkatan laba 

perusahaan. Pegawai yang mempunyai tingkat produktivitas kerja yang 

ideal akan berprilaku efektif serta efisien dalam bekerja, sehingga biaya 

produksi dapat digunakan dengan maksimal dan pemborosan biaya 

produksi dapat ditekan semininal mungkin. Selain itu, dengan adanya 

prilaku produktif, karyawan akan mampu tepat menghasilkan kualitas 

kerja, yang mengakibatkan konsumen bisa puas dengan produk/jasa dari 

perusahaan yang mana akan dapat meningkatkan laba perusahaan.
54

 

2) Kenaikan Produk Nasional Bruto (pertumbuhan ekonomi) Indonesia 
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Pertumbuhan ekonomi di Indonesia berpengaruh signifikan dengan 

produktivitas tenaga kerja, ekspor, inflasi, dan investasi swasta. Yang 

artinnya, pertumbuhan ekonomi diindonesia mengalami peningkatan jika 

terjadi meningkatnya produktivitas kerja, ekspor, dan investasi swasta. 

Dan sebaliknya, jika terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi diindonesia 

itu disebabkan mengalami penurunan produktivitas kerja, ekspor, dan 

investasi swasta
55

. 

3) Kinerja 

Dengan memiliki produktivitas yang tinggi, karyawan akan mampu 

mengkontribusikan kemampuan mereka dengan baik dan maksimal 

sehingga memiliki hasil kerja yang baik. Dengan begitu, perusahaan akan 

mampu berkembang dengan baik dan tercapainya tujuan perusahaan
56

. 

e. Usaha peningkatan produktivitas 

Guna meningkatkan produktivitas ditinjau dari keperilakuan, dan 

menunjang aspek aspek teknis lainnya. Tindakan preventifnya adalah 

memahami faktor faktor keberhasilan peningkatan produktivitas. Menurut 

Siagian dalam bukunya, berikut faktor faktor yang bisa menambah 

produktivitas kerja: 

1) Terus menerus perbaikan 

Cara menambah produktivitas kerja, mengaplikasi perbaikan secara 

nonstop pada seluruh komponen perusahaan merupakan salah satu 

implikasinya. Salah satu etos kerja yang bukan hanya pendapat dari filsafat 
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manajemen mutakhir. Sebuah organisasi selalu dihadapkan pada tuntunan 

yang terus menerus berubah, baik secara internal ataupun eksternal, yang 

dikarenakan pentingnya sebuah etos kerja. Ada sebuah ungkapan 

menyatakan perubahan adalah satu satunya hal yang konstan di dunia ini. 

Secara internal, perubahan strategi organisasi, perubahan kebijaksanaan, 

perubahan pemanfaatan teknologi, dan perubahan di dalam praktik praktik 

SDM yaitu perubahan yang diterbitkan perundang-undangan baru dari 

pemerintah dan berbagai faktor lain yang tertuang dalam keputusan 

manajemen. Kemudian perubahan terjadi dengan cepat karena dampak 

Tindakan suatu organisasi yang dominan perannanya di masyarakat 

merupakan sebuah perubahan eksternal. 

2) Peningkatan kualitas kinerja 

Peningkatan kualitas kinerja oleh semua orang dan segala komponen 

organisasi saling berkaitan erat dengan upaya perbaikan terus menerus. 

Sementara itu, kualitas bukan hanya berkaitan dengan produk yang 

dipasarkan, atau jasa, akan tetapi berkaitan dengan semua jenis kegiatan 

yang oleh standart perusahaan. seluruh jenis kegiatan sama halnya 

berkaitan dengan kualitas dari satuan kerja, pelaksana tugas penunjang, 

maupun pelaksana tugas pokok dalam organisasi. Peningkatan kualitas 

bukan hanya merupakan hal penting dalam internal, berlaku juga pada 

eksternal yang bertujuan interaksi organisasi Bersama lingkungannya yang 

pada akhirnya membangun citra perusahaan di mata perusahaan yang 

lainnya. 

3) Memperdayakan Sumber Daya Manusia 



 

 

unsur yang sangat strategik di dalam perusahaan adalag SDM nya. 

Maka dari itu, etos kerja yang sangat dasar yang harus dipegang oleh 

seluruh eselon perusahaan dalam hierarki perusahaan adalah 

pemberdayaaan SDMnya. Berbagai cara memberdayakan SDM adalah 

mengakui harkat dan martabat manusia, melalui proses demokratisasi 

dalam kehidupan perusahaan adalah peningkatan kualitas kekaryaaan dan 

penerapan gaya manajemen. 

B. Kerangka Berfikir 

Berdasarakan kajian penelitian terdahulu dan pendapat ahli, dapat dibuat 

susunan kerangka konseptual sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kedisiplinan terhadap produktivitas kerja karyawan  

Hubungan erat produktifitas kerja pegawai dalam suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan pegawai. Apabila diantara 

pegawai sudah tidak menghiraukan disiplin kerja maka dapat di pastikan 

produktifitas kerja akan menurun. Indrawati dalam penelitiannya 

membuktikan disiplin kerja secara signifikan meningkatkan dan 

mempengaruhi adanya peningkatan produktivitas kerja pegawai.
57

 Samahati 

lewat penelitiannya juga menunjukkan kedisilinan yang merupakan alat yang 

digunakan manajer sebagai komunikasi dengan karyawan dalam 

meningkatkan kesadaran dan kesedian dalam menaati peraturan juga terbukti 

dapat berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
58

 Disiplin kerja 
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karyawan sangat berpengaruh terhadap faktor produktivitas kerja. Untuk 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat, maka perlu diterapkan disiplin 

kerja yang kuat di perusahaan, dan juga harus benar-benar disiplin kerja 

sesuai peraturan-peraturan dari perusahaan. Setelah itu, diberikan dorongan 

motivasi tinggi guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dan 

mendayagunakan sebuah pekerjaan teramat lebih menyenangkan ataupun 

nyawan serta bukan menjadikan pekerjaan menjadi sebuah beban. 

H1  : Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan di PT. Pakerin Batako Mojokerto. 

Berikut ini kerangka berpikir dari hasil penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang terkait variabel dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

X1  = Disiplin Kerja 

Y = Produktivitas Kerja 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ini diajukan dalam bentuk pertanyaan sementara terhadap 

hasil penelitian, dalam penelitian ini rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

H1 : Karakteristik disiplin kerja karyawan PT. Pakerin Bagian Batako 

Mojokerto memiliki kategori pencapaian secara psikologi disiplin kerja 

tinggi. 

Disiplin Kerja (X1) 
Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

 

H1 



 

 

H2: Karakteristik produktivitas kerja karyawan PT. Pakerin Bagian Batako 

Mojokerto memiliki kategori pencapaian secara psikologi 

produktivitas kerja tinggi. 

H3 : Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja pada PT. 

Pakerin Bagian Batako. 


